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ABSTRAK 

  

TIKA HARLIYANI. NPM : 1602070023. Analisis Model Pembelajaran 

Problem PosingDalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa . Skripsi. Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran Problem Posing 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

LibraryResearch. Sumber data yang diperoleh dari skripsi ini yaitu dengan 

menganalisis 10 jurnal atau artikel karya ilmiah yang berhubungan dengan model 

pembelajaran problem posing. Instrument penelitian ini menggunakan observasi 

dan dokumentasi. Observasi dan dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

data- data tentang model pembelajaran problem posing, lalu dianalisis bagaimana  

model pembelajaran problem posingberpengaruh atau tidak dalam meningkatkan 

hasil belajarsiswa. 

Dari hasil analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa model pembelajaran problem posingsangat layak digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Ini terbukti dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menggunakan model pembelajaran 

problem posingsebagai modelpembelajaran. 

Dengan demikian dapat disimpulkan dari analisis yang telah dilakukan 

bahwa model pembelajaran problem posingini sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Posing, Hasil BelajarSiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar BelakangMasalah 

Belajar merupakan hal yang mendasar yang tidak bisa lepas dari 

kehidupan semua orang. Seiring dengan perkembangan masyarakat dan 

kebutuhan yang meningkat, pemerintah berupaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan baik dalam pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi 

guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, sarana pendidikan serta perbaikan 

manajemen sekolah. Berbagai usaha telah dilakukan ternyata belum 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal yang harus dilakukan oleh 

para pendidik ternyata harus mempersiapkan sumber daya manusia yang 

kreatif, mampu memecahkan persoalan-persoalan yang aktual dalam 

kehidupan dan mampu menghasilkan teknologi baru yang merupakan 

perbaikan dari sebelumnya. Kegiatan belajar-mengajar disekolah adalah 

interaksi pendidik dan peserta didik dalam mempelajari suatu materi pelajaran 

yang telah tersusun dalam suatu kurikulum. Dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran para pendidik disamping mengusai bahan dan materi ajar tentu 

perlu pula mengetahui bagaimana cara materi ajar itu disampaikan dan 

bagaimana pula karakteristik peserta didik yang menerima materi tersebut. 

Kegagalan pendidik dalam menyampaikan materi ajar selalu bukan karena 

kurang menguasai bahan, tetapi ia tidak tahu bagaimana cara menyampaikan 

materipelajarandenganbaikdantepatsehinggapesertadidikdapatbelajar 

dengansuasanayangmenyenangkandanmengasikkan,makapendidikperlu 
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memiliki pengetahuan tentang pendekatan pembelajaran dengan memahami 

teori-teori belajar dan teknik belajar yang baik dan tepat. 

Pendidikan yang semakin menurun tingkatnya diketahui melalui 

hasil belajar siswa setiap tahunnya semakin menurun, selain karena minat 

belajar siswa yang kurang untuk mempelajari pelajaran ternyata masih banyak 

guru yang menggunakan model pembelajaran konvesional (Ceramah, tanya 

jawab, dan pemberian tugas) sehingga tidak membuat siswa aktif dan banyak 

siswa yang kurang menyukai pelajaran akuntansi dan menganggap belajar 

akuntansi itu menjenuhkan dan membosankan, juga tidak sedikit siswa yang 

mengantuk ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung sehingga 

menghasilkan hasil belajar siswa menurun. 

Pada dasarnya ada dua faktor yang menyebabkan hasil belajar 

rendah diantaranya adalah faktor internal berasal dari diri siswa seperti 

kemampuan siswa, kesiapan dalam menerima pelajaran, sikap dan lain-lain 

dan faktor eksternal atau yang berasal dari luar diri siswa yaitu seperti cara 

guru mengajar, media ataupun model yang digunakan, relasi siswa dengan 

siswa, lingkungan, disiplin sekolah, kelengkapan fasilitas sekolah dan lain 

sebagainya. 

 

Begitu pentingnya keaktifan siswa dalam memecahkan soal akuntansi  

pada proses belajar-mengajar hendaknya menjadi perhatian khusus bagi guru, 

karena seorang guru wajib membimbing kegiatan belajar-mengajar siswa 

sehingga siswa mampu memecahkan atau menjawab soal-soal akuntansi yang 

ada.Untukitudalampenelitianinipenulismenerapkansuatupembelajaran 
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yang dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi yaitu melalui model 

pembelajaran Problem Posingdiharapkan siswa lebih bersemangat, kritis, 

kreatif dan tertantang untuk belajar serta dapat menjadikan siswa lebih aktif 

dan membantu serta memudahkan siswa dalam memahami pelajaran 

akuntansi. 

 

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin melaksanakan penelitian dengan 

judul s“Analisis Model Pembelajaran Problem Posing Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa ”. 

B. FokusPenelitian 

Berdasarkan uraian di atas dapat di kemukakan bahwa penelitian ini 

memfokuskan pada hasil penelitian terdahulu yang seperti jurnal-jurnal yang 

berhubungan dengan Model Pembelajaran Problem PosingDalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas maka rumusan maslah penelitian ini adalah Bagaimana 

pengaruh model pembelajaran Problem Postingdalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Problem 

Posingdapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

 

1. Bagisiswa 
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Meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan wawasan melalui 

pembelajaran dengan model pembelajaran inovatif. 

2. BagiGuru 

 

Sebagai bahan informasi untuk mengetahui sejauh mana 

modelpembelajaran Problem Postingdapat meningkatkan hasil belajar 

siswa 

3. BagiPeneliti 

 

Menjadi bahan masukkan yang sangat bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan pengalaman sebagai calon guru.
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

 

A. Deskripsi Teori 

 
1. Pengertian ModelPembelajaran 

 
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Dengan kata lain, Model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

menentukan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Menurut Arend (1997:7), 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 

termasuk didalam tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, dan pengelolahan kelas. Model pembelajaran dapat 

didefenisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan. 

Menurut Joyce dan weil (1986:134), Mengatakan “Model pembelajaran 

dapat didefeniskan sebagai kerangka konseptual yang melukis prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman pelajaran untuk mencapai 

tujuan belajar”. 

 

 

 

 



6 
 

 
 

 

 

2. Hakikat Model Pembelajaran ProblemPosing 

 
Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi 

belajar yang meliputi segala aspek sebelum,sedang dan sesudah pembelajaran 

yang dilakukan guru serta segala fasilitas terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses belajarmengajar. 

a. Pengertian Model Pembelajaran ProblemPosing 

 

Model pembelajaran problem posing ini mulai dikembangkan pada tahun 

1997 oleh Lyn D. English, dan awal mulanya diterapkan dalam mata pelajaran 

matematika. selanjutnya model ini dikembangkan pula pada mata pelajaran 

yang lain. Problem posing merupakan istilah dalam bahasa inggris yang terdiri 

dari dua kata, yaitu problem posing. Dimana problem artinya masalah, soal/ 

persoalan dan posing ( dari kata to pos) yang artinya mengajukan, membentuk. 

jadi problem posing merupakan istilah dalam bahasa inggris yang dapat 

diartikan sebagai mengajukan ataupun membentuk soal atau masalah. 

Problem posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan 

siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu persoalan menjadi 

pertanyaan pertanyaan sederhana (Aris shoimin 2014:134). 

Pembelajaran dengan Model Problem Posing ini biasanya diawali dengan 

penyampaian teori dan konsep, penyampaian materi biasanya menggunakan 

metode ekspositori, setelah itu pemberian contoh soal dan pembahasannya, 

selanjutnya pemberian contoh bagaimana membuat masalah dari masalah  

yang ada dan menjawabnya, kemudian siswa diminta belajar dengan problem 

posing. 
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Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa problem posing itu 

adalah model pembelajaran yang menekankan siswa untuk dapat menyusun 

atau membuat soal yang sederhana serta menjawab sendiri soal tersebut 

setelah kegiatan pembelajaranselesai. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan problem posing adalah : 

 

1. Membuka kegiatan pembelajaran dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

2. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada parasiswa. 

 

3.  Guru memberikan contoh soal atau latihan soal secukupnya 

(merumuskansoal). 

4. Siswa diminta mengajukan satu atau dua soal yang menantang, dan 

siswa yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya, dapat 

pula dilakukan secarakelompok. 

5. Siswa diberikan kesempatan untuk merumuskan soal sebanyak 

mungkin serta mendiskusikan dengan teman satukelompoknya. 

6. Mempersilahkan siswa untuk saling menukarkan hasil rumusan 

soalnya dan menyelesaikan soaltemannya. 

7. Membuat rangkuman berdasarkan kesimpulan yang dibuatsiswa. 

 

8. Menutup kegiatan pembelajaran. ( Aris Shoimin,2014:134) 

 

Pembelajaran dengan pendekatan problem posing tidak dapat dilepaskan 

dari kegiatan memecahkan masalah/soal, karena memecahkan masalah adalah 

salah satu unsur utama dalam pembelajaran akuntansi. Dalam problem posing, 
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siswa diberi kegiatan untuk membuat atau soal kemudian menyelesaikan atau 

memecahkan soal tersebut dengan konsep atau materi yang telah dipelajari. 

Adapun yang menjadi kelebihan dan kelemahan problem posing adalah 

 

a. Kelebihan model pembelajaran problem posing adalah: 

 

1. Mendidik siswa berpikirkritis. 

 

2. Siswa aktif dalampembelajaran. 

 

3. Perbedaan pendapat antara siswa dapat diketahui sehingga mudah 

diarahkan pada diskusi yangsehat. 

4. Belajar menganalisis suatumasalah. 

 

5. Mendidik anak untuk lebih peracayadiri 

 

b. Kekurangan pembelajaran problem posing adalah : 

 

1. Memerlukan dan memakan waktu yang cukup banyak 

 

2. Tidak bisa digunakan dikelasrendah 

 

3. Tidak semua anak terampil bertanya. ( Arisshoimin,2014:134) 

 
3. Hasil Belajar 

 
Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsure yang 

sangat penting dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini 

berarti keberhasilan pencapain tujuan pendidikan sangat tergantung pada 

keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya. 

Menurut Sudjana (dalam Asep Jihad 2012 : 2) Belajar merupakan 

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, 

perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai 
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bentuk seperti perubahan pengetahuan, keterampilan, kecakapan, kebiasaan 

pemahaman sikap dan aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar. 

Adapun menurut Slameto (dalam Asep Jihad 2012:2) belajar 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memproleh 

suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar terjadi karna 

interaksi seseorang dengan linngkungannya yang akan menghasilkan suatu 

perubahan tingkah laku, sikap, dan keterampilan. 

Hasil belajar mengembangkan tingkat pencapaian siswa atas tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar juga bisa dapat dikatakan 

sebagai hasil dari interaksi belajar mengajar yang menyebutkan perubahan 

pada diri dan kognitif belajar siswa, sehingga dapat diketahui sejarah suatu 

proses pembelajaran tersebut dapat tercapai` 

Hasil belajar akuntansi dapat diperoleh dari dua pengembangan 

pengertian yaitu : pengertian belajar dan pengertian akuntansi. Menurut 

(Abdurahman, 1999) hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh 

anak setalah melalui kegiatan belajar. 

Sedangkan akuntansi menurut American Accounting Assocition“ 

akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan 

informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penelitian dan keputisan 

yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”. 

Dengan demikian jika dihubungkan hasil belajar dengan akuntansi, maka 
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hasil belajar akuntansi adalah kemampuan yang diperoleh siswa baik secara 

individu maupun kelompok dari proses belajar akuntansi yang dinilai 

melaluievaluasi. 

B. Penelitian yangRelevan 

Beberapa penelitian yang menerapkan metode pembelajaran Problem Posing 

 

di antaranya. 

 

1. Pada Penelitian yang dilakukan oleh Yulisma dilakukan dengan dua 

siklus , dengan pendahuluan guru atau peneliti menjelaskan proses 

pembelajaran, lalu pada penutup guru memberi penguatan pada hasil 

diskusi. 

2. Dari hasil penelitian oleh Dara Puspita, dan Harnina Fitriyani. dapat 

disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran problem posingdapat 

meningkatkan kreatifitas siswa pada pembelajaran matematika. Hal 

ini dapat di lihat dari peningkatan hasil observasi kreativitas siswa 

dan penilaian hasil tes kreatifitas setiapsiklusnya. 

3. Dari hasil penelitian oleh Admad Lutfi, Strategi Pembelajaran 

Problem Posing menekan siswa untuk mengajukan masalah terkait 

materi pembelajaran sekaligus mendesain langkah penyelesaiannya . 

Tentu saja dalam menyusun masalah dan sekaligus menyelesaikannya 

dibutuhkan kemampuan kemampuanberfikirkreatif. 

4. Dari hasil penelitian oleh Sofiana RatmiatunHatmawati, Jini Rokhmat 

dan Kosim. Dalam menerapkan model pembelajaran problem posing 

denganmetodeeksperimenini,beberapasaranyangdapatdiberikan 
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agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan memberi 

manfaat positif terhadap hasil belajar siswa. 

5. Dari Hasil Penelitian oleh Nisa Romadoni, Siti Wahyuningsih, 

Matsuri, Siti Kamsiyati. Berdasarkan berbagai data yang telah 

diperoleh, mulai dari data sebelum tindakan dan data dari tindakan 

yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus II, maka dapat 

disimpulkan bahwa melalui penerapan model Problem Posingdapat 

meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita tentang pecahan 

pada siswa kelas V SD Negeri 2 Gadingharjo tahun ajaran2016/2017. 

6. Dari hasil penelitian oleh I Putu arie Indra Permana, Prof. Dr.Nyoman, 

Dr. Desak Putu Parmiti. Hasil penelitian, kelompok siswa yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran problem 

posingmemiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Secara deskriptif, hasil belajar IPS siswa kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol. 

Tinjauan ini didasarkan pada ratarata skor hasil belajar IPS dan 

kecenderungan skor hasil belajar IPS. 

7. Dari hasil penelitian oleh Ratna Rusnita, Evektivitas Penggunaan 

model pembelajaran Problem Posing terhadap peningkatan 

kemampuan berfikir kritis mahasiswa matematik pada kelas 

eksperimen dan kelas control berbeda. Namun untuk menegetahui 

perbedaan skor rata- rata gain kemampuan berpikir kritismatematik 
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secara signifikansi dilakukan analisis statistik uji perbedaan dua rata- 

rata. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi 0,02, 

nilai ini lebih kecil dari α = 0,05 sehingga H0 ditolak, artinya bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran melalui model Problem posinglebih baik dari 

yang mengikuti pembelajaran langsung. 

8. Dari hasil penelitian oleh Kadir, Berdasarkan deskripsi data temuan 

dan pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang 

diajar dengan pendekatan problem posing ternyata lebih tinggi 

daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan pendekatan 

konvensional. Perbedaan hasil belajar ini, terlihat dari skor rata-rata 

hasil belajar yang diperoleh siswa dengan pendekatan problem posing 

lebih tinggi dibanding-kan skor rata-rata hasil belajar siswa yang diajar 

dengan cara pendekatankonvensional. 

9. Dari hasil penelitian oleh Afifah, Berdasarkan seluruh uraian diatas, 

maka dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran problem 

posingdengan berbagai tindakan yang dilakukan mulai siklus I sampai 

siklus II mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini telah 

sesuai dengan teori Menurut Thornburg dalam Lefrancois (2000) 

bahwa hasil belajar merupakan akhir dari setiap proses belajar 

mengajar. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar, antara lain: a) Pemberian penghargaanatau 
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pujian, b) Pemberian hadiah (reward. c) Memberi angka (penilaian). d) 

Suasana belajar yang menyenangkan. 

10. Dari hasil penelitian oleh HossiyaturRobbah, Sunardi dan Susi 

Setiawani. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan 

Problem Posingpada pokok bahasan Program Linier, bagaimana 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan Problem Posing, dan ketuntasan hasil 

belajar siswa pada penerapan pembelajaran tersebut. Pendekatan 

Problem Posingadalah suatu pendekatan pembelajaran matematika 

dimana dalam proses pembelajarannya siswa diminta untuk membuat 

soal dan menyelesaikan soal yang telah dibuatnyatersebut. 

Setelah menelaah dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para 

peneliti-peneliti sebelumnya, dapat dilihat bahwa penelitian yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Posingberpengaruh terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran yang bersangkutan. Secara garis besar penelitian tentang metode 

pembelajaran Problem Posingberpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 

dibandingkan dengan hasil belajar yang menggunakan modelkonvensional. 

Kelemahan dari setiap penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian 

tersebut hanya meneliti hasil belajar siswa . dalam penelitian kali ini , peneliti 

akan mencoba model pembelajaran Problem Posingtidak hanya  untuk 

mengetahui hasil belajar tetapi juga untuk mengamati aktivitas belajarpeserta 
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didik, karena aktivitas belajar nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2020 sampai Februari 

2021 dengan metode penelitian tinjauan pustaka (LibraryResearch) yang 

berlokasi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara / ruang 

baca dan referensi onlineyang terdapat pada Google Scholar. 

Tabel 3.1 

Jadwal PelaksanaanPenelitian 

Bulan/Minggu 

 
No 

Jenis 
 

Kegiatan 

  

April 
         

Mei 
     

Juni 
  

Januari 
  

Februari 
  

Maret 
   

April 
 

                 2 3  4 1  2  3 4  1  2  3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

 

Judul 

                                            

2 Penulisan 

 

proposal 

                                            

3 Bimbingan 

 

Proposal 

                                            

4 Seminar 

 

Proposal 

                                            

5 Surat Izin 

 

Riset 

                                            

6 Pengumpula 

 

n Data 

                                            

7 Analisis                                             
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 Data 

 

Penelitian 

               

8 Penulisan 

 

skripsi 

                

9 Bimbingan 

 

skripsi 

                

10 Ujian 

 

Skripsi 

               

 

 

B. Sumber Data dan DataPenelitian 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari sumber data 

primer. Pengambilan sumber data dalam penelitian ini di ambil secara purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Adapun jumlah artikel dan jurnal yang dijadikan sebagai rujukan data penelitian 

ini sebanyak 10 penelitian atau jurnal online. Data penelitian tersebut sebagai 

berikut: 

1. JurnalIlmupendidikanSosial,sainsdanhumainora.Yulisma.2017. 

 

Model Pembelajaran Problem PosingUntuk Meningatkan Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Menengah Pertama. Vol. 3, No. 1. Hal 

(99-107). 

2. Seminar Nasional Pendidikan, Sains dan Teknologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Universitas Muhammadiyah Semarang. Dara 

Puspita, Harina Fitriyani. 2016. Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Posing Untuk Meningkatkan Kreativitas. 
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3. Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FKIP 

UNS.Ahmad Lutfi. 2016. Problem Posing Dan BerfikirKreatif. 

4. Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi. Sofiana RahmiatunHatmawati, 

Joni Rokhmat, dan Kosim.2016. Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Posingdengan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Fisika Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 19 Mataram Tahun Ajaran 

2015/2016. Vol II No.1 Hal(22-29). 

5. NisaRomadoni,SitiWahyuningsih,Matsuri,SitiKamsiyati.2016.. 

 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Posingdengan Metode 

Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 19 Mataram Tahun Ajaran 2015/2016. ISSN: 2337-8786 

6. E-Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. I Putu arie Indra 

Permana, Prof. Dr.Nyoman, Dr. Desak Putu Parmiti. 2017. Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem PosingTerhadap Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas V Pada Gugus IV Kerinci Kecamatan Melaya Tahun Ajaran 

2016/2017. Vol.5, No.2 . 

7. Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika. Ratna 

Rutina.2016.Ekfektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Problem 

PosingTerhadap Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa. 

Vol.2 , No.1 . Hal(41-48). 

8. JURNAL PENDIDIKAN & KEBUDAYAAN. Kadir 2011. Implementasi 

Pendekatan Pembelajaran Problem Posing dan Pengaruhnya Terhadap Hasil 

Belajar Matematika. Vol.17, No.2. ISSN:0215-2673. 
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9. Jurnal Bologi dan Pembelajaran Biologi. Afifah.2017. Penerapan Model 

Pembelajaran Problem PosingUntuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA. 

Application Problem PosingLearning Model To 

ImprovementScienceLearningOutcomes. Vol.2 , No.2. 

10. Jurnal FKIP Universitas Jember. HossiyaturRobbah,Sunardi,Susi 

Setiawani.2014. Penerapan Pendekatan Pembelajaran 

PrpblemPosingUntuk Meningatkan Aktivitas dan Ketuntasan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Pokok Bahasan Program Linier Kelas XIIA SMA 

Darus Sholah Tahun Ajaran 2013/2014. Vol.6 , No.1. 

C. InstrumenPenelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat berkenaan dengan validitas, 

reabilitasintrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan 

cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu studi pustaka. 

Studi Pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan data. 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan kepada 

pencarian data dan informasi dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 

maupun elektronik yang dapat mendukung dalam proses penulisan. 

Instrumen penelitian kualitatif adalah penelitian itu sendiri dengan dibantu 

instrument lain yaitu observasi dan dokumentasi. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Kualitatif 

Tentang Analisis Model Pembelajaran Problem Posing Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

 

No Instrument 

pertanyaan 

Sub komponen Teknik 

evaluasi 

Analisis Jumlah 

data 

1 Bagai Mana Peran 
Model 

Pembelajaran 

Problem 
PosingDalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 
Siswa? 

Model 
Pembelajaran 

Problem 

 Posing
Untuk 

Meningkatkan 

Hasil  Belajar 
Bahasa Indonesia 

Siswa Sekolah 

Menengah 

Pertama. 

Observasi 
dan 

dokument 

asi. 

Ditinjau 
berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 
langsung/arti 

kel- artikel 

terpercaya 
yang relevan. 

1 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Problem
 Posing

Untuk 

Meningkatkan 

Kreativitas. 

Observasi 

dan 

dokument 
asi. 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 
ilmiah 

langsung/artikel- 

artikel 

terpercayayang 
relevan. 

1 

Problem Posing 

Dan Berfikir 
Kreatif. 

Observasi 

dan 
dokument 

asi. 

Ditinjau 

berdasarkan 
jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel- 
artikel 

terpercayayang 
relevan. 

1 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Problem 

Posingdengan 

Metode 

Eksperimen 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Fisika Pada 

Siswa Kelas 

VIII SMP 

Negeri19 

Mataram Tahun 

Ajaran 

2015/2016. 

Observasi 

dan 

dokument 
asi. 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 
ilmiah 

langsung/artikel- 

artikel 
terpercaya yang 

relevan. 

1 
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  Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Problem 

PosingUntuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Menyelesaikan 

Soal  Cerita 

Tentang 

Pecahan   Pada 

Siswa Sekolah 
Dasar. 

Observasi 

dan 
dokument 

asi. 

Ditinjau 

berdasarkan 
jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel- 

artikel 
terpercaya yang 

relevan. 

1 

Pengaruh Model 
Pembelajaran 

Problem

 PosingTe
rhadap    Hasil 

Belajar    Siswa 

Kelas V     Pada 

Gugus IV 
KericiKecamatan 

Melaya   Tahun 
2016/2017. 

Observasi 
dan 

dokument 

asi. 

Ditinjau 
berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 
langsung/artikel- 

artikel 

terpercaya yang 

relevan. 

1 

Efektivitas 

Penggunaan 

Model 
Pembelajaran 

Problem

 Posing

Terhadap 
Peningkatan 

Kemampuan 

Kritis 

Mahasiswa. 

Observasi 

dan 

dokument 
asi. 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 
ilmiah 

langsung/artikel- 

artikel 

terpercaya yang 
relevan. 

1 

Implementasi 
Pendekatan 

Pembelajaran 

Problem
 Posing

dan Pengaruhnya 

Terhadap  Hasil 
Belajar 
Matematika. 

Observasi 
dan 

dokument 

asi. 

Ditinjau 
berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 
langsung/artikel- 

artikel 

terpercayayang 
relevan. 

1 

Penerapan Model 

pembelajaran 
Problem

 Posing

Untuk 
Meningkatkan 

Hasil BelajarIPA 

Observasi 

dan 
dokument 

asi. 

Ditinjau 

berdasarkan 
jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel- 
artikel 

terpercaya yang 

relevan. 

1 
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  Penerapan 

Pendekatan 
Pembelajaran 

Program 

PosingUntuk 

Meningkatkan 
Aktivitas   Dan 

Ketuntasan Hasil 

Belajar 
Matematika 

Siswa Pokok 

Bahasan Program 

Linier  Kelas 
XIIA SMA 

DARUS 

SHOLAH Tahun 

Ajaran 
2013/2014. 

Observasi 

dan 
dokument 

asi. 

Ditinjau 

berdasarkan 
jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel- 

artikel 
terpercaya yang 

relevan. 

1 

 

 

D. Teknik PengumpulanData 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan pada observasi dan dokumentansi. 

1. Observasi 

 

Observasi (pengamatan) merupakan studi yang disengaja dan sistematis 

tentang fenomena social dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan 

dan penelitian. Observasi (pengamatan) dalam konteks penelitian ilmiah 

adalah studi yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, 

terarah pada suatu tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena atau 

perilaku satu atau sekelompok orang dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

dan memperhatikan syarat-syarat penelitianilmiah. 
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Penelitian menggunakan teknik observasi untuk mengetahui bagaimana 

analisis model Problem Possingdalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
 

2. Dokumentasi 

 

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 

Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Melalui teknik dokumentansi ini peneliti mengumpulkan data-data yang 

diperlukan yang ada di tempat atau lokasi penelitian. Dokumntasi ini 

digunakan untuk memperoleh data analisis model Problem Possingdalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu 

penelitian. Data yang telah diperoleh akan dianalisis pada tahap ini sehingga dapat 

ditarik kesimpulan. Untuk memperoleh hasil yang benar dan tepat dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis ini. Analisis isi 

(contentanalysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap 

isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. 

Adapun langkah-langkah strategi dalam penelitian isi, sebagai berikut : 

 

1. Penetapan desain atau model penelitian. Disini ditetapkan beberapa 

media, analisis perbandingan atau korelasi, objekmya banyak atau 

sedikit dansebagainya. 
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2. Pencarian data pokok atau data prime, yaitu teks sendir. Sebagai 

analisis isi, teks merupakan objek yang pokok. Pencarian dapat 

dilakukan dengan enggambarkan lembar formulir pengamatan tertentu 

yang sengaja dibuat untuk keperluan pencarian datatersebut. 

3. Pencarian pengetahuan kontektual agar penelitian yang dilakukan tidak 

berada diruang hampa, tetapi terlihat kait-mengait dengan faktor-faktor 

lain. 

F. Rencana Pengujian KeabsahanData 

Keabsahan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik pemeriksaan 

yang mengandung nilai kebenaran (truthvalue). Untuk mengecek keabsahan data 

dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan Uji Kredibilitas. Uji kredibilitas 

ini bertujuan untuk membuktikan bahwa data atau informasi yang diperoleh 

berdasarkan dengan nilai kebenaran (truthvalue). Uji kredibilitas pada penelitian 

kualitatif ini dilakukan antara lain dengan : 

1. Pengamatan secaraseksama 

 

Pengamatan secara seksama ini dilakukan terus dengan memperoleh gambaran 

nyata tentang Model Pembelajaran Problem Possing 

2. Mengadakan MemberCheck 

 

Dalam hal ini, peneliti akan berusaha mengulang kembali garis besar dari hasil 

dokumentansi atau catatan yang telah peneliti peroleh agar informasi yang 

diperoleh dapat digunakan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 

informan. 

3. Triangulasi 
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Triangulasi adalah pengujian kredibilitas ini bertujuan sebagai pengecekkan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu yang 

diperoleh berdasarkan dengan jurnal-jurnal yang relevan tentang media 

pembelajaran komik sehingga informasi yang diperoleh akan semakin teruji 

kebenarannya. 



 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Paparan Hasil DataPenelitian 
 

Berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti melalui metode 

dokumentasi dari sumber 10 jurnal yang dijadikan sumber penelitian sesuai 

dengan judul penelitian maka dapat dijelaskan setiap hasil jurnal sebagaiberikut; 

 

Penelitian oleh Yulisma (2017) berjudul Model Pembelajaran Problem 

PosingUntuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Sekolah 

Menengah Pertama. hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem posing dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia 

pada siswa kelas VIII-C SMPN 4 Tapung Tahun Pelajaran 2015/2016, dari 

analisis data yang diperoleh peneliti, hasil belajar siswa sebelum PTK yaitu 74.1, 

setelah PTK pada siklus I sebesar 83.6, maka terjadi peningkatan 9.5 dari sebelum 

PTK. Hasil belajar siswa pada siklus II yaitu 87.4 terjadi peningkatan 3.8 dari 

siklus I. Ketuntasan klasikal siswa sebelum PTK yaitu 64.1%, setelah PTK pada 

siklus I sebesar 87.2% maka terjadi peningkatan sebesar 23.1% dari  sebelum 

PTK, dan ketuntasan klasikal pada siklus II yaitu 92.3%, maka terjadi peningkatan 

sebesar5.1% 

Penelitian Dara Pusfita & Harina Fitriyani(2016), Pada siklus I kefasihan 

siswa masuk dalam kriteria cukup. dilihat presentase untuk kefasihan 57,78%, 

fleksibilitas 61,11%, dan untuk kebaruan 56,67% sehingga rata-rata dari tes hasil 

kreativitas I adalah 58,52%. Masih terdapat beberapa siswa yang belum tuntas 

25 
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KKM yaitu 7 siswa dan yang telah tuntas adalah 23 siswa sehingga mendapat 

persentase ketuntasan adalah 23,33%. Kemudian Pada siklus II kefasihan siswa 

masuk dalam kriteria sangat baik. Dapat dilihat dari presentase untuk kefasihan 

81,11%, fleksibilitas 85,56%, dan untuk kebaruan 74,44% sehingga rata-rata 

darihasil tes hasil kreativitas II adalah 80,37%. Masih terdapat 5 orang siswa 

yang belum tuntas KKM dengan kata lain terdapat 25 siswa yang tuntas KKM 

dengan persentasen ketuntasan menjadi 83,33%. 

Penelitian Ahmad Lutfi(2016), Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan problem posingdan problem solvingefektif ditinjau dari ketercapaian 

kompetensi dasar, metode matematis, dan sikap matematis siswa SMA, ada 

perbedaan keefektifan pendekatan problem posingdan problem solvingditinjau 

dari ketiga variabel dependen secara simultan, pendekatan problem solvinglebih 

efektif dibandingkan dengan pendekatan problem posingditinjau dari 

ketercapaian kompetensi dasar dan kemampuan metode matematis, tidak ada 

perbedaan keefektifan kedua pendekatan pembelajaran ditinjau dari sikap 

matematis siswaSMA. 

Penelitian Sofiana RahmiatunHatmawati, Joni Rokhmar, & Kosim 

(2015), mengukur pada 3 aspek yaitu pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Akan tetapi pada siklus I terdapat kekurangan dan masalah, seperti 

kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan masih kurang, siswa juga masih 

kurang untuk memperhatikan, guru juga masih kurang jelas dan rinci dalam 

penjelasan tentang kegiatan, kurangnya contoh pembuatan soal, juga masih 

banyak siswa yang rebut dan mengganggu temannya disaat proseskegiatan 
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masih berlangsung. Tetapi pada siklus II, siswa mengalami peningkatan dan 

telah mencapai indicator keberhasilan, peningkatan itu juga tidak terlepas dari 

strategi Problem Posingdalam pembelajaran seperti, memberi hadiah pada siswa 

yang aktif, memberi lebih bimbingan dan perhatian terhadap siswa, memberi 

beberapa contoh pembuatan soal, juga menunjuk beberapa kelompok untuk 

melakukan presentasi, Problem Posing memberi peningkatan positif bagi hasil 

pembelajaran siswa yang membuat siswa lebih aktif dan termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran, materi yang diajarkan lebih difahami, tahan 

lama dan mudah untuk diingat oleh siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajarsiswa. 

Penelitian oleh Nisa Romadhoni, Siti Wahyuningsih, Matsuri, & Siti 

Kamsiyati (2017), menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem Posing dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 

tentang pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 2 Gadingharjo tahun ajaran 

2016/2017. Yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan  menyelesaikan 

soal cerita pecahan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Posing 

pada siswa kelas V SDN 2 Gadingharjo tahun ajaran 2016/2017. Bentuk 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlangsung selama 

dua siklus. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, tes, dan 

dokumen. Validitas data adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik, serta 

validitas isi. Teknik analisis data berupa analisis interaktif, teknik deskriptif 

kom-paratif, dan teknik analisis kritis, Nilai kemampuan menyelesaikan soal 

cerita tentang pecahan dengan menerapkan model pembelajaran ProblemPosing 
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terjadi peningkatan pada siklus I dan siklus II, yaitu nilai rata-rata kemampuan 

menyelesaikan soal cerita pecahan pratindakan hanya sebesar 56,7. Pada siklus I 

nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan siswa menjadi 78,4 

dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 85,3. Sebelum dilakukan tindakan, 

siswa yang mencapai KKM ≥ 75 hanya 2 siswa (10,00%). Pada siklus I 

meningkat menjadi 13 siswa (65,00%) dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 

17 siswa (85,00%). 

Penelitian I Putu Arie Indra Permana, Prof. Dr. Nyoman Dantes& Dr. 

Desak Putu Parmiti (2017), permana Yang bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar IPS antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran Problem Posing dan kelompok siswa yang dibelajarkan 

dengan model konvensional pada kelas V di Gugus IV Kerinci tahun pelajaran 

2016/2017. menginterpretasikan hasil belajar IPS kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran Problem Posing lebih tinggi 

dibandingkan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Data hasil 

belajar IPS siswa dikumpulkan dengan instrumen tes berbentuk pilihan ganda. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

statistik inferensial (uji–t). Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thitung 

6,558 dan ttabel (pada taraf signifikansi 5%) = 2,021. 

Penelitian Ratna Rustina (2016), mengatakan bahwa mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran langsung, dalam pelaksanaan pembelajaran ini 

mahasiswa tidak berperan aktif. Peranan dosen sangat dominan, sehingga 
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mahasiswa hanya memperoleh pengetahuan dari apa yang dosen berikan, 

Kemudian Ratna Rustina melakukan Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematik mahasiswa yang mengikuti pembelajaran melalui model Problem 

posing dan mendapatkan hasil yang lebih baik daripada mengikuti pembelajaran 

langsung, Selain dilihat dari peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik 

mahasiswa, efektivitas penggunaan model Problem posing dapat dilihat dari 

analisis terhadap ketuntasan belajar mahasiswa dengan kriteria ketuntasan 

minimum angka mutu 2 dan huruf mutu C pada nilai hasil postes. 

Penelitian Kadir (2011), dalam pengimplementasian pendekatan 

pembelajaran problem posing dan pengaruhnya terhadap hasil belajar 

matematika menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan 

pendekatan problem posing ternyata lebih tinggi daripada hasil belajar siswa 

yang diajar dengan pendekatan konvensional. Selain terlihat dari kemampuan 

siswa mengembangkan soal matematika sendiri berdasarkan informasi yang 

diberikan, hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan aritmetika sosial 

yang diajar menggunakan pendekatan problem posing juga lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 

pendekatan konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar 

matematika siswa yang diberi pendekatan problem posing sebesar 71,20 lebih 

tinggi daripada rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diberi pendekatan 

konvensional sebesar 61,60. Dengan demikian pendekatan problem posing 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajarmatematika. 

Penelitian Afifa (2017), tentang Hasil belajar IPA peserta didik di kelas 
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IX C SMP Negeri 2 Ajung cenderung rendah. Hal ini bisa dilihat dari data awal 

hanya 7 peserta didik dari 24 peserta didik yang mampu mencapai mencapai 

KKM. Berdasarkan pengamatan peneliti, kondisi ini terjadi karena cara mengajar 

guru dengan model ceramah yang monoton dan membosankan. Sehingga peserta 

didik malas dan bosan mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian yang dilakukan 

mendapatkan hasil bahwa model pembelajaran problem posing dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena pada siklus I terdapat 13 peserta 

didik (54,17%) yang tuntas mencapai KKM. Dan pada siklus II terdapat 21 

peserta didik (87,5%) yang tuntas mencapai KKM 

Penelitian HossyaturRobbah, Sunardi & Susi Setiawani (2015), 

mendapatkan beberapa kendala, seperti siswa masih belum terbiasa dengan 

pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Posing sehingga dalam 

membuat soal maupun menyelesaikannya siswa masih bingung. Selain itu masih 

ada siswa yang takut dan malu untuk bertanya, juga terdapat siswa tidak tuntas 

dikarenakan kurangnya belajar dan kurangnya keseriusan dalam pembelajaran. 

Kemudian Langkah yang dilakukan guru dalam meningkatkan ketuntasan hasil 

belajar siswa yaitu dengan memberikan bimbingan secara intensif sehingga pada 

siklus II secara klasikal siswa menunjukkan kenaikan ketuntasan hasil belajar 

siswa menjadi 89,47%, juga dengan adanya pembelajaran ini siswa belajar untuk 

bekerja sama dan sangat bermanfaat untuk membiasakan siswa untuk membuat 

soal, tidak hanya menyelesaikannya saja. 

Model pembelajaran Problem Posingadalah Model pembelajaran 

kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa. 
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Memberikan kesempatan siswa untuk menganalisis masalah menyusun atau 

membuat soal yang sederhana serta menjawab sendiri soal tersebut setelah 

kegiatan pembelajaran selesai. Kemungkinan siswa akan belajar lebih rileks 

disamping menumbuhkan rasa tanggung jawab, rasa percaya diri dan berfikir 

kritis 

Jadi model pembelajaran Problem Posingadalah model pembelajaran yang 

menarik karena didalamnya terdapat kegiatan mengasah kreativitas akademik 

yang diharapkan dapat membuat siswa agar lebih kreatif, sigap dan tanggap 

dalam menentukan permasalah serta menemukan solusi dari pemasalahan 

tersebut dan dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap pelajaran, 

mendorong siswa berpartisipasi aktif dan dapat menghadapkan siswa pada 

keterampilan yang menantang agar siswa terlatih membuat soal yang sederhana 

serta menjawab masalah tersebut. 

 
 

1. Hasil Temuan KeabsahanData 

Pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang banyak digunakan 

dalam penelitian. Dalam penelitian social yang bersifat kualitatif pengamatan 

menjadi teknik utama dan memiliki peran yang sangat signifikan. Melalui 

pengamatan seorang peneliti bisa memahami keadaan objek mempelajari 

situasinya, menjelaskan dan menafsirkannya menjadi sebuah kesimpulan dan hasil 

peneliti. 
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Tabel 4.1. 

Uji Kredibilitas 

No. Judul 

Jurnal/Artikel 

Penulis/ 

Peneliti 

Metode 

Penelitian 

Data/Informasi Hasil 

Penelitian 

1 Model 

Pembelajaran 

Problem 

PosingUntuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Bahasa 

Indonesia 

Siswa Sekolah 

Menengah 

Pertama. 

Yulisma 

(2016). 

Research

andDevel

opment 

(R&D). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran problem posing 

dapat meningkatkan hasil 

belajar Bahasa Indonesia 

pada siswa kelas VIII-C 

SMPN 4 Tapung Tahun 

Pelajaran 2015/2016, dari 

analisis data yang diperoleh 

peneliti, hasil belajar siswa 

sebelum PTK yaitu 74.1, 

setelah PTK pada siklus I 

sebesar 83.6, maka terjadi 

peningkatan 9.5 dari sebelum 

PTK. Hasil belajar siswa 

pada siklus II yaitu 87.4 

terjadi peningkatan 3.8 dari 

siklus I. Ketuntasan klasikal 

siswa sebelum PTK yaitu 

64.1%, setelah PTK pada 

siklus I sebesar 87.2% maka 

terjadi peningkatan sebesar 

23.1% dari sebelum PTK, dan 

ketuntasan klasikal pada 

siklus II yaitu 92.3%, maka 

terjadi peningkatansebesar 
5.1% 

2 Penerapan 
Model 

Pembelajaran 

Problem 

PosingUntuk 
Meningkatkan 

Kreativitas. 

Dara 

Puspita, dan 

Harina 

Fitriyani. 

(2017). 

Eksperime 

n. 

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dengan 

model pembelajaran problem 

posingdapat meningkatkan 

kreativita pada pembelajaran 

matematika pada kelas VIII C 

semester genap SMP 

Muhammadiyah 10 

Yogyakarta tahun ajaran 

2016/2017 pada sub pokok 

bahasan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi 

datar. Hal ini dapat dilihat 

dari peningkatan hasil 

observasi kreativitas siswa 
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    dan penilaian hasil tes 

kreativitas setiap siklusnya. 

Untuk persentase hasil 

observasi kreativitas pada 

siklus I mencapai 57,78% 

dengan kriteria cukup dan 

persentase pada siklus II 

mencapai 83,05% dengan 

kriteriasangat baik. 

Sedangkan untuk persentase 

penilaian hasil tes kreativitas 

pada siklus I mencapai 

58,52% dengan kriteria cukup 

dan persentase untuk siklus II 

mencapai 80,37% Dengan 

kriteria sangat baik. Begitu 

pula dengan hasil wawancara 

dari siswa yang menunjukkan 

respon baik dan positif. 

3 Problem 
PosingDan 

Berfikir Kreatif. 

Ahmad

Luthfi 

(2016). 

Eksperime 

n . 
Strategi pembelajaran 

Problem Posing menekankan 

siswa untuk mengajukan 
    masalah terkait materi 
    pembelajaran sekaligus 
    mendesain langkah 
    penyelesaiannya. Tentu saja 
    dalam menyusun masalah dan 
    sekaligus penyelesaiannya 
    dibutuhkan kemampuan 
    berpikir kreatif. Jika strategi 
    pembelajaran ini dengan 
    cermat akan dapat 
    meningkatkan kreatifitas 
    siswa. 

4 Implementasi Kadir Research Hasil yang diperoleh dari 
 Pendekatan (2011). and beberapa temuan ini 
 Pembelajaran  Developm menunjukan bahwa 
 Problem  ent pembelajaran dengan 
 Posing dan  (R&D). pendekatan problem posing 
 Pengaruhnya   memberi kesempatan kepada 
 Terhadap Hasil   siswa untuk mengembangkan 
 Belajar   kreativitas siswa melalui 
 Matematika.   pemberian situasi masalah. 
    Dengan kata lain situasi 
    masalah yang menarik, 
    menantang, dan kontekstual 
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    dapat menginsprirasi para 

siswa mengembangkan ideide 

kreatif baik individual 

maupun kelompok untuk 

mengajukan atau membuat 

masalah matematika dengan 

tingkat kompleksitas yang 

beragam. 

5 Penerapan 
Model 

Pembelajaran 

Problem 
PosingUntuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 
Soal Cerita 

Tentang Pecahan 

Pada Siswa. 

Nisa 

Romadhoni, 

Siti Wahyu 

Ningsih dan 

Siti 

Kamsiyati. 

(2017). 

Eksperime 

n. 

Hasil dari penerapan model 

Problem Posing dapat 

meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita 

tentang pecahan pada siswa 

kelas V SD Negeri 2 

Gadingharjo tahun ajaran 

2016/2017. Peningkatan 

kemampuan menyelesaikan 

soal cerita pada siswa kelas V 
   SD Negeri Gadingharjo tahun 
   ajaran 2016/2017 dibuktikan 
   dengan ketercapaian siswa 
   pada pratindakan hanya 
   sebesar 10,00% dengan nilai 
   rata-rata 56,7, pada siklus I 
   ketuntasan siswa meningkat 
   sebanyak 75% dengan nilai 
   ratarata 78,4 dan pada siklus 
   II ketuntasan siswa 
   meningkat lagi menjadi 85% 
   dengan nilal rata-rata 85,3. 

6 Pengaruh Model 

Pembelajaran 
Problem 

PosingTerhadap

   Hasil 
Belajar   Siswa 

Kelas V    Pada 

Gugus IV 

KericiKecamatan 
Melaya  Tahun 

2016/2017. 

I Putu Arie 

Indra 

Permana, 

Prof.Dr. 

Nyoman 

Dantes, 

Dr.Desak 

Putu 

Parmiti 

(2017). 

Eksperime 

n 

Berdasarkan deskripsi data 

hasil penelitian, kelompok 

siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model 

pembelajaran problem posing 

memiliki hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok siswa yang 

dibelajarkan menggunakan 
model pembelajaran 

   konvensional. Secara 
   deskriptif, hasil belajar IPS 
   siswa kelompok eksperimen 
   lebih tinggi dibandingkan 
   dengan siswa kelompok 
   kontrol. Tinjauan ini 
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    didasarkan pada ratarata skor 

hasil belajar IPS dan 

kecenderungan skor hasil 

belajar IPS. Rata-rata skor 

hasil belajar IPS siswa 

kelompok eksperimen berada 

pada kategori sangat tinggi 

yaitu 21,55, sedangkan skor 

hasil belajar IPS siswa 

kelompok kontrol berada 

pada kategori tinggi yaitu 
18,70. 

7 Efektivitas 

Penggunaan 

Model 
Pembelajaran 

Problem 

PosingTerhadap 
Peningkatan 

Kemampuan 

Kritis 
Mahasiswa. 

Ratna 

Rusnita. 

Eksperime 

n dan 

pengemba

ngan 

(R&D). 

Hasil pengolahan data 

menunjukkan skor rata-rata 

gain kemampuan berpikir 

kritis matematik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

berbeda Dilakukan analisis 

statistik uji perbedaan dua 

rata-rata. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh nilai 

signifikansi 0,02, nilai ini 
    lebih kecil dari α = 0,05 
    sehingga H0 ditolak, artinya 
    bahwa peningkatan 
    kemampuan berpikir kritis 
    matematik mahasiswa yang 
    mengikuti pembelajaran 
    melalui model Problem 
    posing lebih baik dari yang 
    mengikuti pembelajaran 
    langsung. 

8 Model 

Pembelajaran 
Problem Posing 

Kadir 

(2011). 

Eksperime 

n. 

Berdasarkan deskripsi data 

temuan dan pengujian 

hipotesis, menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa 

yang diajar dengan 

pendekatan problem posing 

ternyata lebih tinggi daripada 

hasil belajar siswa yang diajar 

dengan pendekatan 

konvensional. Perbedaan 

hasil belajar ini, terlihat dari 

skor ratarata hasilbelajar 

yang diperoleh siswa dengan 

pendekatan problem posing 

 untuk   

 meningkatkan   

 hasil belajar   

 Bhs.Indonesia   

 siswa sekolah   

 menengah   

 pertama.   
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    lebih tinggi dibandingkan 

skor rata-rata hasil belajar 

siswa yang diajar dengan cara 

pendekatan konvensional. 

9 Penerapan 
Model 

pembelajaran 

Problem 
PosingUntuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 
IPA. 

Afifah 

(2017). 

Eksperime 

n. 

Hasil penelitian yang 

dilakukan mendapatkan hasil 

bahwa model pembelajaran 

problem posing dapat 

meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, karena pada 

siklus I peserta didik yang 

tuntas sebanyak 13 orang dan 

pada siklus II sebanyak 21 
orang. 

10 Penerapan 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Hossiyatur

Robbah, 

Sunardi dan 

Susi 

Setiawani 

(2015). 

Eksperime 

n 

Berdasarkan asnalisis hasil 

tes akhir siswa, pada siklus I 

diperoleh 9 siswa tidak tuntas 

dan pada siklus II diperoleh 2 

siswa tidak tuntasbelajar. 

Dalam hal ini siswa tidak 

tuntas dikarenakan kurangnya 

belajar dan kurangnya 

keseriusan dalam 

pembelajaran. Pada siklus I 

secara klasikal siswa belum 

menunjukkan ketuntasan 

hasil belajar, sehingga guru 

harus bertanggung jawab 

dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Untuk 

meningkatkan hasil belajar 

guru memberikan bimbingan 

secara intensif sehingga pada 

siklus II secara klasikal siswa 

menunjukkankenaikan 

ketuntasan hasil belajar siswa 

menjadi 89,47%. 

 Program Posing  

 Untuk  

 Meningkatkan  

 Aktivitas Dan  

 Ketuntasan Hasil  

 Belajar  

 Matematika  

 Siswa Pokok  

 Bahasan  

 Program Linier  

 Kelas XIIA  

 SMA DARUS  

 SHOLAH Tahun  

 Ajaran  

 2013/2014.  

 

 

B. Pembahasan HasilPenelitian 
 

Berdasarkan dari data hasil penelitian yang jelaskan diatas, peneliti akan 

menyimpulkan hasil penelitian dari 10 penelitian onlineyang peneliti kutip 

sebagaiberikut: 
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Penelitian oleh Yulisma (2016) digunakannya metode Researchand 

Development (R&D) dengan menganalisis secara deskriptif. Meningkatnya hasil 

belajar siswa karena proses pembelajarannya diarahkan kepada kegiatan yang 

mendorong siswa aktif secara fisik, sosial, maupun psikis dalam memahami 

konsep. Model pembelajaran problem posing merupakan model pembelajaran 

yang membuat siswa banyak beraktifitas, dimana siswa diharapkan dapat 

merumuskan masalah melalui beberapa fakta dan siswa dapat memecahkan 

masalah tersebut melalui berbagai informasi yang terdapat disekitarnya, baik guru, 

antar sesama siswa dan lingkungan sekitar, maka siswa akan terangsang untuk 

memecahkan masalah. Dengan demikian banyaknya aktifitas yang dilakukan 

dapat menimbulkan antusias siswa dalam belajar sehingga pemahaman konsep 

Bahasa Indonesia semakin baik dan hasilnya semakin meningkat. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem 

posing dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia padasiswa. 

Penelitian oleh Dara Puspita dan Herina Fitriyani(2016) menggunakan 

metode ActionResearch. Pada sub pokok bahasan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar. Hal ini dapat di lihat dari peningkatan hasil observasi 

kreativitas siswa dan penilaian hasil tes kreativitas setiap siklusnya mengalami 

kenaikan hasil belajar siswa. Tanggapan siswa sangat baik dan positif, mereka 

senang dengan metode tersebut. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 

model pembelajaran problem posingdapat meningkatkan kreativitas siswa pada 

pembelajaran matematika. 

Penelitian oleh Ahmad Lutfi (2016) menggunakan metode eksperimen 
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dari penggunaan metode Problem Posingdan berfikir kreatif. Strategi 

pembelajaran Problem Posing menekankan siswa untuk mengajukan masalah 

terkait materi pembelajaran sekaligus mendesain langkah penyelesaiannya. 

Tentu saja dalam menyusun masalah dan sekaligus penyelesaiannya 

dibutuhkan kemampuan berpikir kreatif. Dengan metode ini siswa lebih aktif 

dan antusias dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran problem posingdapat 

meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran. 

Penelitian oleh Sofiana Rahmiatun, Hatmawati, Joni Rokhmat, dan 

Kosim (2016) dengan metode Classromactionresearch(CAR). Data yang 

diperoleh pada hasil penelitian bertahap memperlihatkan bahwa hasil belajar 

pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik mengalami peningkatan 

dan telah mencapai indikator keberhasilan. Hasil belajar ranah afektif dan 

psikomotorik juga berhasil mencapai indikator keberhasilan yaitu berada pada 

kategori baik dan sangat terampil. Berdasarkan hasil penelitian  yang 

diperoleh melalui penerapan model pembelajaran problem posing dengan 

metode eksperimen ini, penelitian ini dapat memberi manfaat positif bagi 

peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar dengan penerapan model 

pembelajaran problem posing dengan metode eksperimen dapat membuat 

siswa lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

materi yang diajarkan lebih difahami, tahan lama dan mudah diingat oleh 

siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga dalam 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaranProblem 
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Posingdapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Penelitian oleh Nisa Romadhoni, Siti Wahyuningsih, Matsuri dan Siti 

Kamsiyati (2017) dengan metode Classromactionresearch(CAR). Dari hasil 

penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran 

Problem Posing merupakan suatu model yang dikembangkan untuk mengajak 

siswa terlibat secara utuh mempelajari penyelesaian soal cerita matematika 

secara sistematis dan bertahap, yaitu dimulai dengan mengajukan soal sesuai 

gambaran masalah yang disediakan oleh guru sebagai kesempatan yang 

diberikan kepada siswa untuk memahami soal, serta menyelesaikan soal yang 

diajukan sebagai kesempatan kepada siswa untuk memahami soal yang cerita, 

merancang penyelesaian, menyelesaikan rencana, dan memeriksa kembali 

untuk disimpulkan sesuai jawaban yang benar. maka dapat disimpulkan 

bahwa melalui penerapan model Problem Posing dapat meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal cerita tentang pecahan pada siswa kelas V 

SD Negeri 2 Gadingharjo tahun ajaran2016/2017. 

Penelitian oleh I Putu Arie Indra Permana, Prof. Dr.NyomanDantes, 

dan Dr. Desak Putu Parmiti (2017) dengan metode eksperimen Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Posing 

berpengaruh positif dalam pembelajaran. Hal ini terbukti dari temuan dalam 

penelitian yang dilakukan bahwa secara umum model pembelajaran Problem 

Posing lebih baik dari pada model pembelajaran langsung dalam mencapai 

hasil belajar yang lebih baik yang dapat dilihat dari pembelajaran model 

Problem Posing lebih banyak menekankan keterlibatan siswa dalam 
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menemukan sendiri informasi-informasi yang diperlukan dalampembelajaran, 

dan guru sebagai fasilitator. Hal ini menjadikan antusias siswa yang baik 

sehingga peningkatan hasil pembelajaran dapattercapai. 

Penelitian oleh Ratna Rustina (2016) dengan metode eksperimen. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut: Peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematik mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran melalui model Problem posing lebih baik dari yang mengikuti 

pembelajaran langsung. Penggunaan model Problem posing efektif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritismahasiswa. 

Penelitian oleh Kadir (2011) dengan metode eksperimen, Hasil ayang 

diperoleh dari beberapa temuan ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan problem posing memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kreativitas siswa melalui pemberian situasi masalah. yang 

menarik, menantang, dan kontekstual dapat menginsprirasi para siswa 

mengembangkan ideide kreatif baik individual maupun kelompok untuk 

mengajukan atau membuat masalah matematika dengan tingkat kompleksitas 

yang beragam. Dari sudut pandang paedagogik matematika ekplorasi melalui 

pendekatan problem posing dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir orsinil, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan koneksi dan penalaran untuk menyelesaikan masalah matematika 

serta kemampuan komunikasi dalam menyampaikan hasil-hasil dari 

penyelesaian masalah. Berdasarkan temuan di atas, mengungkapkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem posing efektif dapat 
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meningkatkan hasil belajar matematika siswa serta dapat meningkatkan 

kemampuan siswa di dalam pemecahan masalah. 

Penelitian oleh Afifa(2017) dengan metode classroomactionresearch 

(CAR) Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan model pembelajaran 

problem posing dengan berbagai tindakan yang dilakukan mulai siklus I 

sampai siklus II mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. hasil belajar 

dapat dilihat selama proses belajar terjadi peningkatan pada aspek sikap, aspek 

keterampilandanaspekpengetahuanmulaisiklusIsampaipeningkatanpadasiklus 

II. Sehingga dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran Problem Posingdapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian oleh HossiyaturRobbah, Sunardi dan Susi Setiawati (2015) 

dengan metode Classromactionresearch(CAR). Berdasarkan hasil penelitian, 

persentase aktivitas siswa dan ketuntasan hasil belajar siswa menunjukkan 

adanya keterkaitan. Hal tersebut dapat dilihat pada siswa yang persentase 

aktivitasnya tinggi ternyata persentase ketuntasannya juga tinggi, meskipun 

hal ini tidak berlaku secara keseluruhan. Dari keseluruhan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Problem Posingdapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari nilai akhir siswa yang 

meningkat pada siklus II. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatanProblemPosing dapat membantu siswa untuk lebih 

aktif dan kreatif di kelas dan dapat membawa hasil belajar yangbaik. 
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Berdasarkan pembahasan diatas diketahui bahwa rendahnya hasil belajar 

siswa sebelum digunakan model pembelajaran problem posing disebabkan 

kurangnya model pembelajaran yang membuat siswa masih sulit untuk 

memahami materi yang diberikan guru sehingga menyebabkan kurangnya 

motivasi dan ketertarikan siswa untuk belajar. 

Banyak Faktor yang Mempengaruhi hasil belajar, baik dari guru maupun 

siswa. Faktor Faktor Tersebut dapat saling mendukung sehingga dapat tercipta 

iklim pembelajaran yang kondusif,menyenangkan dan bermakna. Penelitian ini 

membuktikan hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem PosingMaka metode pembelajaran Problem Posing 

dapat dijadikan Pertimbangan dan alterntif dalam penggunaan metode 

pembelajaran. 

Manfaat dengan digunakan model pembelajaran Problem Posingdapat 

antusias dalam menentukan pertanyaan dan memberikan jawaban sehingga 

mereka akan lebih menggingat dan menguasai materi yang di sampaikan dalam 

kegiatan belajar. Dimana dalam model pembelajaran Problem Posingsiswa harus 

aktif, pembelajaran kooperatif Problem Posingbermanfaat untuk meningkatkan 

hasil atau prestasi belajar, kemampuan koneksi, keaktifan siswa, dan motivasi 

belajar siswa. Untuk itu disarankan kepada guru yang menghadapi masalah- 

masalah tersebut dapat mengimplementasikan pembelajaran Problem Posing. 

Sehingga mampu sebagai pendorong dan penguat siswa terhadap materi yang 

disampaikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Penelitian yang dilakukan pada jurnal-jurnal yang diteliti menggunakan 

berbagai macam jenis penelitian. 

2. Hasil belajar siswa meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Posingserta hasil belajar siswa 

dinyatakantuntas. 

3. Model pembelajaran Problem Posingsalah satu model pembelajaran yang 

mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruhsiswa. 

4. Analisis Model Pembelajaran Problem Posing dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajarsiswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, peneliti memberikan saran untuk guru 
 

Akuntansi perlunya inovasi dalam pelaksanaan model pembelajaran Problem 

Posing dengan lebih sskreatif sehingga meningkatkan antusias dan semangat dan 

keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran belajar siswa. Diharapkan 

Persiapan yang begitu matang, di mulai dari persiapan materi dan pengalokasian 

waktu harus di ukur sedemikian rupa sehingga model pembelajaran Problem 

Posing dapat diterapkan sesuai rencana. 
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